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AIM / OBJECTIVE

Health Promoting University (HPU) atau Promosi
Kesehatan di Universitas merupakan program
promosi kesehatan yang  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan setiap individu di
Universitas agar dapat meningkatkan kendali atas

kesehatan dirinya secara optimal. Termasuk di di
Departemen Teknik Mesin Sekolah Vokasi UGM perlu
dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan HPU di
seluruh lingkup area kampus di lingkungan Universitas
Gadjah Mada, selain itu di Departemen Teknik Mesin
Sekolah Vokasi UGM telah didapati temuan permasalahan
kesehatan yaitu pada tahun 2014 terdapat 40% mahasiswa
yang tidak lolos seleksi magang dikarenakan hasil
pemeriksaan kadar kolesterol darah yang melebihi standar
normal kesehatan

Salah satu faktor penyebabnya adalah perilaku yang
tidak sehat yaitu merokok. Hal ini berkaitan dengan
demografis lingkungan dimana 90% mahasiswanya adalah
laki-laki dan didukung dengan adanya tempat merokok
yang terbentuk secara alami di sudut kampus .

Perilaku Merokok

Dari 131 responden, 39 orang atau
29,77% diantaranya perokok.

Tidak Merokok

Merokok setiap hari

Merokok beberapakali
dalam seminggu

Y

Perilaku Merokok Mahasiswa

Merokok, jarang

Hasil kajian masalah pada 129 mahasiswa di Departemen
Teknik Mesin Sekolah Vokasi UGM didapatkan bahwa
fenomena merokok sebagai perilaku umum yang biasa pada
mahasiswa.

Sebagian besar perokok (72,6%) tersebut menghabiskan
1-10 batang rokok dalam sehari yang terkategori sebagai
perokok ringan dan 27,4% merupakan perokok sedang yang
menghabiskan 11-20 batang rokok dalam satu hari (World
Health Organization, 2013). Berdasarkan masalah tersebut,
kemudian disusunlah program Kawasan Tanpa Asap Rokok
sebagai upaya untuk mengatur, membatasi, dan mengurangi
perilaku merokok yang kemudian diterapkan sejak tanggal 3
September 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi program
advokasi peraturan Kawasan Tanpa Asap Rokok (KTR) di
Sekolah Vokasi Departemen Teknik Mesin UGM dengan
adopsi

melihat proses, penerimaan
(adoption) terhadap program.

(acceptable) dan

Penandatanganan Peraturan KTR Oleh Kepala
Departemen dan Pemasangan Poster KTR

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara
terhadap 5 informan yakni stakeholder, dosen,
karyawan dan mahasiswa.

Sosialisasi dan Penandatanganan Komitmen Bersama
Peraturan KTR

RESULTS

Proses penyusunan peraturan dalam program
advokasi peraturan Kawasan Tanpa Rokok dapat
dikatakan berjalan cukup baik dengan melihat aspek
penilaian seperti tanggapan positif dari stakeholder,
dosen, karyawan dan mahasiswa selama proses
sosialisasi awal dan penyusunan peraturan. Hal
tersebut memudahkan terbentuknya peraturan KTR dan
pemberlakuan peraturan setelahnya. Setelah peraturan
diterapkan, terjadi perubahan pada perilaku merokok
mahasiswa yakni bahwa mahasiswa mengurangi
perilaku merokok di kampus pada jam aktif meskipun
beberapa masih terlihat merokok di pojok kantin tetapi
diluar jam aktif kampus yaitu mulai pukul 16.00 WIB
keatas.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan penerimaan
dan dukungan yang positif dan terhadap keberadaan
peraturan KTR. Peraturan ini juga telah diadopsi oleh
stakeholder dengan memasang poster-poster larangan
merokok, bahaya rokok bagi kesehatan dan juga poster
tata tertib larangan merokok di lingkungan kampus serta
stakeholder bersama dosen bersedia untuk menegur
apabila ditemui mahasiswa maupun dosen yang
merokok di lingkungan kampus pada jam perkuliahan.

Sebagai bentuk keberlanjutan program, stakeholder selaku
pengelola akan merumuskan peraturan larangan merokok di
lingkungan kampus Sekolah Vokasi bersama dengan dekan
dan perwakilan pengelola setiap departemen. Kemudian
hambatan yang mungkin muncul dalam pemberlakuan
peraturan penerapan KTR yang baru adalah lekatnya budaya
merokok sebagai perilaku yang sudah ada dan menjadi hal
yang biasa, serta keberadaan dosen-dosen perokok yang
menjadi alasan mahasiswa untuk tetap dapat merokok di
kampus.

Disamping itu, dengan adanya dukungan dan penerimaan
positif terhadap peraturan Kawasan Tanpa Asap Rokok yang
diberikan oleh stakeholder diharapkan dapat menjadi modal
sosial yang penting terhadap adanya peningkatan sikap positif
terhadap perilaku merokok dan keberlanjutan peraturan KTR di
waktu mendatang.

CONCLUSIONS

Tercapainya penerimaan (acceptable) dan adopsi
(adoption) terhadap program advokasi kebijakan Kawasan
Tanpa Rokok dengan diterbitkannya Peraturan Penerapan
Kawasan Tanpa Rokok secara khusus di Departemen Teknik
Mesin Sekolah Vokasi UGM.
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